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ABSTRAK 

PERANCANGAN AKSESORI FESYEN SEBAGAI SUVENIR KHAS 

TEMANGGUNG BERBAHAN SISA PRODUKSI DAUN TEMBAKAU 

Kabupaten Temanggung dikenal sebagai sentra penghasil tembakau, namun 

hingga saat ini belum memiliki produk suvenir khas yang memanfaatkan keunikan 

material lokal seperti sisa produksi daun tembakau. Sisa produksi daun tembakau 

yang tidak lolos sortir industri rokok masih melimpah dan berpotensi mencemari 

lingkungan apabila tidak dikelola. Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan 

produk aksesori fesyen berupa card holder, clutch, dan mini bag sebagai suvenir 

khas Temanggung yang mengangkat identitas lokal dan nilai budaya melalui 

pemanfaatan material laminasi sisa produksi daun tembakau. Permasalahan 

perancangan difokuskan pada bagaimana menghasilkan produk yang fungsional, 

estetis, serta merepresentasikan karakter khas Temanggung, termasuk tradisi 

Wiwitan Tembakau.  

Metode yang digunakan adalah Material Driven Design (MDD), dengan 

tahapan eksplorasi karakter material, eksperimen teknis, hingga pengembangan 

bentuk produk berdasarkan studi model dan evaluasi pengguna. Hasil perancangan 

menunjukkan bahwa material daun tembakau yang dilaminasi memiliki fleksibilitas 

dan kekuatan yang cukup untuk menggantikan kulit konvensional pada skala 

produk kecil. Proses penipisan dan penguatan material penting untuk mencapai 

standar kerapian dan kenyamanan dalam penggunaan. Produk akhir tidak hanya 

memiliki nilai fungsi dan estetika, tetapi juga menyampaikan narasi budaya lokal 

melalui visual dan filosofi desain. Perancangan ini membuktikan bahwa sisa 

produksi tembakau dapat menjadi alternatif material berkelanjutan yang 

memperkuat identitas daerah dan membuka peluang pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis kearifan lokal. 

 

Kata kunci: Sisa produksi daun tembakau, aksesori fesyen, suvenir khas, identitas 

lokal Temanggung, Material Driven Design (MDD)
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ABSTRACT 

DESIGNING FASHION ACCESSORIES AS A DISTINCTIVE SOUVENIR 

OF TEMANGGUNG USING TOBACCO LEAF PRODUCTION WASTE 

Temanggung Regency is known as a tobacco production center, yet it 

currently lacks a signature souvenir product that utilizes the uniqueness of local 

materials such as tobacco leaf production waste. These discarded leaves, which are 

not selected for cigarette manufacturing, are abundant and can cause 

environmental pollution if left unmanaged. This project aims to design fashion 

accessories such as a card holder, clutch, and mini bag as distinctive souvenirs of 

Temanggung by using laminated tobacco leaf waste, while representing local 

identity and cultural values. The design challenge focuses on how to create products 

that are functional, aesthetic, and reflective of Temanggung’s uniqueness, including 

the Wiwitan Tembakau tradition.  

The method used is Material Driven Design (MDD), involving exploration of 

material characteristics, technical experimentation, and product development 

through model studies and user evaluations. The results show that laminated 

tobacco leaves offer sufficient flexibility and strength to substitute conventional 

leather for small-scale products. Material thinning and reinforcement are essential 

to achieve neat construction and user comfort. The final products not only fulfill 

practical and aesthetic needs but also communicate local cultural narratives 

through their visual and philosophical design elements. This project demonstrates 

that tobacco leaf waste can serve as a sustainable alternative material that 

strengthens regional identity and opens opportunities for developing a local 

wisdom-based creative economy. 

 

Keywords: Tobacco leaf production waste, fashion accessories, regional souvenir, 

local identity Temanggung, Material Driven Design (MDD)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Temanggung adalah salah satu daerah penghasil tembakau terbesar di 

Indonesia. Berdasarkan data BPS Kabupaten Temanggung (2015), produksi 

daun tembakau di Temanggung mencapai 6.000 ton per tahun, yang 

menunjukkan peran penting dalam industri tembakau. Kapasitas produksi 

tersebut menjadikan Temanggung terkenal sebagai sentra utama produksi 

tembakau di Jawa Tengah. Selain sebagai komoditas utama, tembakau juga 

memiliki nilai tradisi yang masih dilestarikan masyarakat Temanggung yaitu 

Tradisi Wiwitan Tembakau. Tradisi Wiwitan Temanggung adalah sebuah 

ritual adat sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan atas hasil panen tembakau. 

Tradisi ini menunjukkan betapa eratnya hubungan masyarakat dengan 

tanaman tembakau, baik dari segi ekonomi maupun budaya tradisi.  

Sebagai salah satu penghasil tembakau terbesar, Temanggung memiliki 

peran penting dalam industri tembakau. Namun, di balik tingginya produksi, 

terdapat permasalahan terkait sisa produksi daun tembakau yang tidak 

terpakai. Pemanfaatan tanaman tembakau lebih banyak difokuskan pada 

industri rokok, di mana sekitar 10-20% daun tembakau menjadi sisa produksi 

yang tidak dimanfaatkan secara optimal (Cahyono et al., 2018). Setelah 

dipanen, daun tembakau akan disortir untuk dipilih yang berkualitas baik dan 

masuk ke industri rokok sedangkan daun yang tidak terpilih akan menjadi 

daun sisa produksi. Jika daun sisa produksi ini tidak dikelola dengan baik, 

dapat mencemari tanah dan air akibat kandungan zat kimia yang ada di dalam 

daun tembakau (Nugraha & Agustiningsih, 2015a). Saat ini, sisa produksi 

daun tembakau dari industri belum dimanfaatkan sehingga tersedia sepanjang 

tahun tanpa bergantung pada musim panen, yang hanya berlangsung sekitar 

3-5 bulan dalam setahun. Oleh karena keberlanjutan ketersediaannya, 
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menjadikan sisa produksi daun tembakau sebagai alternatif material yang 

potensial untuk dimanfaatkan lebih lanjut. 

Temanggung memang dikenal sebagai kota tembakau, namun belum 

ada produk khas atau kerajinan berbasis tembakau yang dijadikan ikon daerah 

maupun cendera mata bagi wisatawan. Ini menunjukan bahwa tembakau 

belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat Temanggung. Daun 

tembakau Temanggung memiliki keunikan karakter visual yang dapat 

menjadi daya tarik untuk pengembangan produk cendera mata. Potensi ini 

menjadi dasar perancangan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sisa 

produksi daun tembakau sebagai material kerajinan suvenir khas 

Temanggung.  

Harapannya, Temanggung tidak hanya dikenal sebagai kota tembakau 

dalam industri rokok, tetapi juga sebagai pusat inovasi produk kreatif berbasis 

tembakau. Selain itu juga memiliki daya tarik wisata sehingga membawa 

nama daerah ke jangkauan yang lebih luas untuk memperkuat citra daerah 

sebagai kota tembakau. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) yaitu mendorong inovasi industri yang ramah 

lingkungan (SDG 9).  Perancangan ini diharapkan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan sisa produksi daun tembakau, sekaligus menjembatani 

kesenjangan antara melimpahnya sumber daya lokal dengan potensi 

pemanfaatannya yang belum terkelola secara optimal sebagai alternatif 

material kulit untuk bahan baku kerajinan suvenir. 

Perancangan ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi teknik pengolahan material yang dapat mengetahui karakter 

dan meningkatkan ketahanan, tanpa menghilangkan visual alami daun 

tembakau. Penelitian material sisa produksi daun tembakau dilakukan dengan 

metode Material Driven Design (MDD) untuk mengkaji pengalaman 

pengguna terkait material. Berdasarkan temuan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa material sisa produksi daun tembakau 

memiliki potensi sebagai alternatif material kulit yang berkelanjutan. Hal ini 
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didukung oleh material dari pengolahan sisa produksi daun tembakau yang 

memiliki sifat kuat dan fleksibel. Kemampuannya untuk diolah dengan teknik 

laminasi memberikan manfaat dalam meningkatkan karakteristik sisa 

produksi daun tembakau, sehingga berpotensi menjadi alternatif material 

kulit konvensional.  

Berdasarkan hasil penelitian, sisa produksi daun tembakau dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kondisi utama: sebelum benar-benar kering 

(lentur dan mudah dibentuk), kering (memiliki ketahanan lebih baik tetapi 

cukup fleksibel), dan kering rusak (mudah rapuh dan rentan pecah). Daun 

yang masih lentur dapat dimanfaatkan dengan teknik laminasi untuk menjaga 

fleksibilitasnya, sementara daun kering dapat diolah kembali dengan 

perlakuan tambahan mengatur kelembaban menjadi lapisan tengah laminasi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa material sisa produksi daun 

tembakau dapat dioptimalkan sebagai alternatif material kulit, sehingga dapat 

dikembangkan menjadi produk aksesori fesyen sebagai suvenir Temanggung 

yang tidak hanya memperkuat identitas lokal Temanggung tetapi juga 

menjadi inovasi kreatif berbasis material berkelanjutan. Pemanfaatan 

material sisa produksi daun tembakau tidak hanya menciptakan peluang 

usaha baru dan mendorong pertumbuhan industri kreatif lokal di 

Temanggung, tetapi juga mendukung konsep ekonomi sirkular yang 

berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam perancangan ini adalah bagaimana merancang desain produk aksesori 

fesyen sebagai suvenir Kabupaten Temanggung dengan menggunakan 

material hasil laminasi dari sisa produksi daun tembakau yang 

merepresentasikan identitas lokal, sehingga menghasilkan produk yang 

fungsional, estetis, dan mampu menonjolkan karakteristik khas dari material 

tersebut? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Perancangan dengan menggunakan material temuan identitas lokal 

Temanggung dari alternatif material sisa produksi daun tembakau memiliki 

tujuan dan manfaat. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan perancangan 

adalah mendapatkan rancangan desain produk aksesori fesyen sebagai 

suvenir Kabupaten Temanggung dengan menggunakan material hasil 

laminasi dari sisa produksi daun tembakau yang merepresentasikan identitas 

lokal, sehingga menghasilkan produk yang fungsional, estetis, dan mampu 

menonjolkan karakteristik khas dari material tersebut. 

Adapun manfaat dalam perancangan produk, sebagai berikut: 

• Menciptakan peluang usaha baru dalam sektor kerajinan dengan 

memanfaatkan sisa produksi daun tembakau sebagai bahan baku. 

• Mendukung pengembangan industri kreatif dan ekonomi lokal, serta 

meningkatkan daya saing produk kerajinan inovatif di Temanggung. 

• Mendukung konsep ekonomi sirkular dan keberlanjutan lingkungan 

dengan memanfaatkan sisa produksi tanaman tembakau sebagai 

bahan baku produk kerajinan yang bernilai ekonomi. 

1.4 Ruang Lingkup 

Fokus perancangan dan memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka 

perlu adanya batasan masalah dalam perancangan pengembangan kerajinan 

dengan pemanfaatan sisa produksi daun tanaman tembakau. Berikut 

merupakan ruang lingkup penelitian: 

• Perancangan difokuskan pada produk suvenir dalam kategori aksesori 

fesyen. 

• Material utama yang digunakan adalah laminasi dari sisa produksi 

daun tembakau, dikombinasikan dengan material pendukung kulit 

sapi. 
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• Produk dirancang sebagai representasi identitas khas Kabupaten 

Temanggung, terutama melalui material daun tembakau dan nilai 

budaya lokal seperti tradisi Wiwitan Tembakau. 

• Perancangan tidak mencakup aspek produksi massal, distribusi, atau 

strategi pemasaran secara mendalam, namun hanya pada prototipe 

produk dan arah desain visual. 

• Studi dilakukan dalam konteks lokal Kabupaten Temanggung dengan 

mempertimbangkan potensi bahan baku dan keterlibatan pengrajin 

lokal.  

• Perancangan hanya akan fokus pada pemanfaatan sisa produksi daun 

tanaman tembakau di Temanggung. Daun tembakau Temanggung 

merupakan salah satu daun tembakau terbaik karena memiliki 

karakter daun yang elastis, lebih kuat, serta memiliki ukuran daun 

yang lebar dan panjang.  

• Perancangan ini terkait dengan bidang kerajinan tangan, desain 

produk, dan teknologi pengolahan material. Oleh karena itu, aspek-

aspek yang terkait dengan bidang lain seperti pertanian, biologi, atau 

kimia tidak dapat dicakup secara mendalam dalam penelitian ini. 

1.5 Metode Desain 

Penelitian ini menggunakan metode Material Driven Design (MDD) 

yang berfokus pada eksplorasi dan pengembangan material sisa produksi 

daun tanaman tembakau sebagai elemen utama dalam proses perancangan 

produk (Karana et al., 2015). Metode Material Driven Design digunakan 

karena pendekatan ini memungkinkan perancangan dimulai dari potensi unik 

material sisa produksi daun tembakau, sehingga karakteristik alami seperti 

tekstur, warna, dan fleksibilitas material dapat dieksplorasi secara maksimal, 

serta menghasilkan produk yang tidak hanya bermakna dan fungsional, tetapi 

juga berkelanjutan dan memiliki daya saing. Metode MDD diterapkan dalam 

beberapa tahapan terstruktur yang mencakup kajian pengalaman pengguna 

melalui interaksi dengan material secara sensorial, interpretatif, afektif, dan 
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performatif. Metode penelitian ini diperkenalkan oleh Elvin Karana, yang 

merumuskan empat variabel utama dalam proses perancangan produk yang 

berfokus pada material sebagai elemen kunci.  

Tahap pertama adalah Understanding the Material: Technical and 

Experiential Characterization, yang bertujuan untuk memahami karakteristik 

teknis serta kualitas material sisa produksi daun tembakau melalui 

pengalaman sensorial, interpretatif, dan afektif. Penelitian mendalam pada 

bab 3 halaman 39 dilakukan untuk menganalisis potensi material dalam 

konteks perancangan. Tahap kedua adalah Creating Material Experience 

Visions, yang melibatkan studi referensi produk-produk sejenis untuk 

merumuskan visi tentang bagaimana material dapat digunakan, dengan fokus 

pada pengalaman material yang diinginkan. Tahap ini terdapat pada halaman 

60, untuk membantu dan menginspirasi pengembangan ide perancangan yang 

inovatif.  

 

Gambar 1.1 Metode Material Driven Design (MDD) 

(Sumber: Karana et al., 2025) 

Tahap ketiga adalah Manifesting Material Experience Pattern, di mana 

penerapan pola interaksi pengguna dengan material dikaji melalui model 

Meaning of Material (MoM), guna memahami bagaimana makna material 
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terbentuk dari pengalaman pengguna. Tahap ini terdapat pada halaman 70 

dimana terdapat pola-pola yang membantu dalam mengarahkan perancangan 

untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan interpretasi pengguna. Tahap 

terakhir adalah Designing Material or Product Concept yang terdapat pada 

halaman 71. Tahap yang merupakan proses perwujudan konsep produk 

berdasarkan pemahaman dan pola interaksi yang telah diperoleh. Prototipe 

produk dikembangkan untuk menguji kelayakan teknis dan pengalaman 

pengguna, memastikan material sisa produksi daun tembakau dapat 

diwujudkan menjadi produk yang fungsional dan bermakna (Karana et al., 

2015). 
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BAB 5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Proses perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan sisa produksi daun tembakau melalui teknik laminasi memiliki 

potensi sebagai alternatif material kulit dalam pengembangan produk 

aksesori fesyen. Berdasarkan eksplorasi material, sisa produksi daun 

tembakau diklasifikasikan ke dalam tiga kondisi utama, yaitu daun lentur 

sebelum benar-benar kering (mudah dibentuk), daun kering (kuat namun 

masih fleksibel), dan daun kering rusak (rapuh dan mudah pecah), yang 

masing-masing membutuhkan perlakuan berbeda dalam proses laminasi 

untuk mencapai hasil yang optimal. Temuan ini menjawab tantangan 

bagaimana merancang produk suvenir khas Kabupaten Temanggung yang 

fungsional, estetis, dan merepresentasikan identitas lokal dengan material 

utama memanfaatkan sisa produksi daun tembakau. Perancangan dengan 

material daun tembakau yang awalnya tidak dapat dimanfaatkan sehingga 

perlu diolah melalui tahapan laminasi, penguatan struktur, dan perlakuan 

estetika seperti coating hingga menjadi bahan laminasi daun tembakau yang 

fleksibel dan kuat dengan nilai visual unik.  

Hasil laminasi daun tembakau memiliki karakter dengan permukaan 

yang lebih rata, lentur, bertekstur alami, serta cukup kuat untuk dijahit dan 

dibentuk menyerupai kulit nabati. Material akhir yang digunakan adalah 

laminasi sisa produksi daun tembakau tiga lapis, karena hasil pengujian 

menunjukkan bahwa struktur ini memberikan keseimbangan terbaik antara 

kekuatan, fleksibilitas, dan kemampuan jahit, serta mampu mempertahankan 

karakter alami daun yang menjadi daya tarik utama secara visual dan tekstur. 

Proses studi model, diperoleh standar ukuran produk yang ergonomis dan 

proporsional sesuai dengan dimensi tubuh pengguna, sehingga produk tidak 

hanya menarik secara estetika, tetapi juga nyaman dan fungsional dalam 

penggunaan sehari-hari. Perancangan produk card holder, clutch, dan mini 
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bag menjadi perwujudan nyata dari identitas Temanggung sebagai kota 

tembakau, sekaligus sarana pelestarian nilai budaya melalui pengangkatan 

filosofi tradisi Wiwitan Tembakau, yaitu upacara adat masyarakat 

Temanggung yang menandai awal musim panen tembakau sebagai wujud 

rasa syukur kepada Tuhan dan penghormatan terhadap alam.  

Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai aksesori fesyen, tetapi juga 

dirancang sebagai suvenir khas daerah yang merepresentasikan nilai lokal 

secara kuat. Karakter khas material daun tembakau ditonjolkan melalui 

permainan tekstur dan warna alaminya, menjadikan setiap produk memiliki 

keunikan visual yang menjadi nilai estetis tersendiri. Gaya natural, vintage, 

kasual, dan elegan dipilih untuk menjangkau konsumen yang menghargai 

makna lokal serta memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan. Perancangan 

ini tidak hanya menghasilkan produk fesyen inovatif, tetapi juga 

menjembatani hubungan antara kearifan lokal, keberlanjutan material, dan 

peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. 

5.2 Saran 

Perancangan pengembangan lebih lanjut produk aksesori berbasis 

material laminasi dari sisa produksi daun tembakau ini dapat diperluas tidak 

hanya pada kategori fesyen, tetapi juga dapat mengarah ke kategori aksesori 

interior, khususnya pada ruang makan sebagai perpanjangan nilai Tradisi 

Wiwitan yang identik dengan ritual syukuran dan kebersamaan dalam 

menyantap hidangan. Inspirasi dari elemen visual dan simbolik Wiwitan, 

seperti motif anyaman, warna natural, serta bentuk khas alat rajang, dapat 

diangkat menjadi elemen desain pada produk seperti tatakan piring, napkin 

holder, atau hiasan dinding, dengan tetap mempertahankan karakter alami 

material tembakau. Untuk mengantisipasi kemungkinan berkurangnya 

ketersediaan bahan baku sisa produksi daun tembakau dan menjaga 

konsistensi kualitas produk, material laminasi dari sisa produksi daun 

tembakau dapat dikombinasikan dengan material lain seperti kulit nabati, kain 

linen, atau serat alam lain yang memiliki karakter serupa, sehingga tetap 
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mendukung keberlanjutan tanpa menghilangkan identitas material utama. 

Kombinasi ini juga memungkinkan penguatan struktur serta pengembangan 

estetika yang lebih kaya, sambil tetap menjaga identitas lokal sebagai nilai 

unggulan produk. 

Agar pengembangan ini berdaya saing lebih tinggi, penting untuk 

mempertimbangkan daya tahan produk terhadap penggunaan jangka panjang, 

termasuk ketahanan terhadap kelembapan, gesekan, dan perubahan suhu. 

Oleh karena itu, pengembangan produk lanjutan perlu didukung dengan uji 

kualitas material dan produk sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), 

khususnya terkait aspek kekuatan tarik, ketahanan air, keamanan bahan (non-

toksik), serta ketahanan material dalam jangka panjang. Selain itu, untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan menjaga konsistensi kualitas hasil 

laminasi, perlu dipertimbangkan penggunaan alat bantu laminasi sehingga 

mempercepat proses pengerjaan sekaligus meminimalkan risiko kegagalan 

struktur lapisan. Dengan kombinasi nilai estetika, makna kultural, dan 

jaminan mutu yang andal, produk berbasis material tembakau ini berpotensi 

besar untuk bersaing di pasar yang lebih luas, termasuk pasar ekspor dengan 

standar internasional. 
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